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ABSTRAK 
Sikripsi ini berjdul PORBI dan Tradisi Buru Babi di Kecmatan X Koto Singkarak pada tahun 
1984-2014. Berburu babi merupakan salah satu bentuk tradisi yang ada di Minangkabau yang 
masih bertahan sampai sekarang ini. Tradisi ini diikuti oleh berbagai lapisan masyrakat dan 
berbagai latar belakang sosial.  
 
Sebagaimana proses dalam penelitian sejarah. Penelitian dalam penulisan skripsi ini 
menggunakan metode penelitian sejarah. Tahap awal saat melakukan penelitian dalam metode 
penelitian sejarah adalah Heuristik yaitu tahap pengumpulan sumber data yang berhubungan 
dengan penelitian yang akan dibahas. Sumber data yang dikumpulkan dapat diperoleh melalui 
studi pustaka dan studi lapangan berupa wawancara, arsip, dan buku yang berhubungan 
dengan penelitian. Setelah sumber data terkumpul, sumber data dikritik, diinterprentasikan 
lalu ditulis menjadi sebuah tulisan sejarah. 
Tradisi buru babi merupakan salah satu tradisi yang ada di Sumatera Barat yang diturunkan 
secara turun temurun oleh nenek moyang masyarakat Minangkabau. Berburu babi pada 
masyarakat Minangkabau di Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu bentuk permainan 
rakyat yang telah mentradisi. Budaya berburu babi ini merupakan salah satu bentuk kegiatan 
masyarakat yang telah dilakukan dari satu generasi ke generasi berikutnya sampai saat ini. 
Menariknya kegiatan masyarakat ini tidak hanya dilakukan oleh masyarakat pedesaan saja, 
tetapi juga melibatkan masyarakat perkotaan dimana untuk melakukan kegiatan perburuan 
terhadap hama babi hutan harus dilakukan di daerah-daerah pedesaan yang berbasis pertanian 
dan berbatasan lansung dengan hutan yang menjadi habitan berkembangnya babi secara 
alamiah. 
Buru babi itu sendiri adalah kegiatan berburu binatang babi yang dilakukan oleh para kaum 
laki-laki di Minangkabau yang dibantu oleh anjing sebagai binatang pemburunya dan babi 
sebagai binatang yang akan diburu. Biasanya buru babi itu diadakan satu kali dalam seminggu 
yaitu pada hari minggu dan lokasinya berburunya akan berpindah-pindah tetapi ada juga suatu 
daerah yang mengadakan buru babi dua kali dalam seminggu yaitu pada hari minggu dan hari 
rabu. Pada umumnya lokasi buru babi ini merupakan daerah perbukitan yang banyak 
ditumbuhi semak belukar yang mana diperkirakan masih banyak hama babi yang berada di 
sana. 
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